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ABSTRACT 

Chaliza Anshary. 2024. Analysis of the Ummi Method in Memorizing the 

Quran in Early age at Al-Azhar Kindergarten Rantauprapat Labuhan Batu. 

Thesis. Faculty of Education, Padang State University. 

Introducing the Qur'an from an early age is crucial in shaping a child's 

character according to Islamic values, which will serve as a guide for life in the 

future. Choosing the right teaching method plays an important role, especially in 

considering the different abilities of young children. The appropriate teaching 

method is key to ensuring an effective and enjoyable learning process for children. 

Many Qur'an memorization methods tend to impose memorization targets that are 

not aligned with the child's development and abilities, resulting in pressure during 

the learning process. One method considered effective is the Ummi Method, 

which combines a simple yet structured approach. This method emphasizes 

learning through *talqin*, where children listen to and imitate the correct 

recitation from the teacher, focusing on improving *tajwid* and *makharijul 

huruf* (correct articulation of Arabic letters). In addition, the Ummi Method 

integrates understanding the meaning of the verses with the memorization process, 

so children do not only memorize mechanically but also comprehend the content 

and messages of the Qur'an. 

This research uses a descriptive qualitative method to analyze the 

implementation of the Ummi Method in the Qur'an memorization learning process 

at TK Al-Azhar Rantauprapat. Data collection was carried out through interviews, 

observations, and documentation. The research was conducted with children in 

classes A and B from September 2023 to April 2024. The data analysis techniques 

used include data reduction, data presentation, and conclusion drawing, with a 

focus on evaluating the teaching process, challenges faced, and outcomes 

achieved during the implementation of this method. 

The results of the study show that learning is conducted four days a week 

with children grouped according to their abilities. The method teaches children to 

memorize gradually, one verse per day, until the recitation is correct and fluent, 

without any pressure. Regular supervision from the Ummi Foundation every three 

months helps maintain the consistency of the method's implementation. Teachers 

are encouraged to continuously develop creativity and flexibility in teaching, 

optimize the use of learning media, and conduct regular evaluations. With good 

learning management, the Ummi Method has proven effective in motivating 

children to memorize the Qur'an with right tajwid. 

Keywords: Ummi Method; Qur'an Memorization; Kindergarten Children. 
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ABSTRAK 

Chaliza Anshary. 2024. Analisis Metode Ummi Dalam Menghafal Al-Quran  

Pada Anak Usia Dini Di TK Al-Azhar Rantauprapat Labuhan Batu. Tesis. 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.  

Pengenalan Al-Qur'an sejak usia dini sangat penting untuk membentuk 

karakter anak sesuai dengan nilai-nilai Islam yang akan menjadi pedoman hidup 

di masa depan. Pemilihan metode pengajaran yang tepat memegang peran 

penting, terutama dalam memperhatikan perbedaan kemampuan anak-anak usia 

dini, metode pengajaran yang tepat menjadi kunci dalam memastikan proses 

belajar yang efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. Banyak metode hafalan 

Al-Qur'an cenderung memaksakan target hafalan yang tidak sesuai dengan 

perkembangan dan kemampuan anak, sehingga menimbulkan tekanan dalam 

proses belajar. Salah satu metode yang dianggap efektif adalah Metode Ummi, 

yang menggabungkan pendekatan sederhana namun terstruktur. Metode ini 

mengutamakan pembelajaran melalui talqin, yaitu anak mendengarkan dan 

menirukan bacaan yang benar dari guru, dengan fokus pada perbaikan tajwid dan 

makharijul huruf. Selain itu, Metode Ummi mengintegrasikan pemahaman makna 

ayat dengan proses menghafal, sehingga anak tidak hanya menghafal secara 

mekanis tetapi juga memahami isi dan pesan Al-Qur'an..  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis penerapan Metode Ummi dalam proses pembelajaran hafalan Al-

Qur'an di TK Al-Azhar Rantauprapat. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan pada anak kelas 

A dan B mulai dari bulan September 2023 hingga April 2024. Teknik analisis data 

yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

dengan fokus pada evaluasi proses pengajaran, kendala yang dihadapi, dan hasil 

yang dicapai selama penerapan metode ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dilakukan empat hari 

dalam seminggu dengan sistem pengelompokan anak berdasarkan 

kemampuannya. Metode ini mengajarkan anak untuk menghafal secara bertahap, 

satu ayat per hari, hingga bacaannya benar dan lancar tanpa paksaan. Pengawasan 

rutin dari Ummi Foundation setiap tiga bulan membantu menjaga konsistensi 

penerapan metode. Guru diharapkan terus mengembangkan kreativitas dan 

fleksibilitas dalam pengajaran, memaksimalkan penggunaan media pembelajaran, 

serta melakukan evaluasi secara berkala. Dengan manajemen pembelajaran yang 

baik, Metode Ummi terbukti efektif dalam memotivasi anak-anak untuk 

menghafal Al-Qur'an dengan bacaan yang lebih.  

Kata Kunci : Metode Ummi;  Menghafal Al-Quran;  Anak Taman Kanak-Kanak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia lahir dalam kondisi yang lemah dan tidak memiliki 

kemampuan untuk mandiri secara langsung, sehingga mereka memerlukan 

pertolongan dan dukungan dari orangtua untuk bertahan dan berkembang. 

Dengan menyadari bahwa pada awal kehidupan, manusia benar-benar 

bergantung pada bimbingan orangtuanya, maka pendidikan menjadi suatu 

keharusan yang tidak dapat diabaikan, karena merupakan proses yang 

memberikan arahan dan bimbingan yang diperlukan oleh setiap individu 

untuk dapat menjalani kehidupannya dengan mandiri dan memahami cara 

menjaga diri mereka sendiri(Ceka & Murati, 2016) . 

Pendidikan adalah hak mendasar setiap individu dan merupakan dasar 

dari kemakmuran dan kesuksesan sebuah masyarakat. Melalui pendidikan, 

seseorang tidak hanya dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan 

untuk meraih kesuksesan dalam hidup, tetapi juga memungkinkan mereka 

berkontribusi secara bermakna dalam komunitas. Pendidikan untuk generasi 

muda memiliki signifikansi khusus karena mereka adalah representasi masa 

depan masyarakat kita. Memberdayakan generasi mendatang melalui 

pendidikan menjadi kunci untuk memastikan bahwa mereka dapat 

menghadapi tantangan-tantangan esok dengan berhasil 
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(Dhawan-Biswal & Biswal, 2015; Idris et al., 2012; Tutoli & Ismail, 2016). 

Ini sejalan dengan visi dan misi Pendidikan Nasional Indonesia yang tertuang 

di UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS dimana sistem pendidikan 

di Indonesia adalah mengacu pada Sistem Pendidikan Nasional yang 

merupakan sistem pendidikan yang akan membawa kemajuan dan 

perkembangan bangsa dan menjawab tantangan zaman yang selalu berubah 

(Depdiknas, 2003).  

Pendidikan sudah dapat dilakukan sejak dini dengan berbagai macam 

penyelenggaran yang tersedia. Menurut peraturan tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) didefinisikan sebagai tindakan 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun. 

Hal ini dilaksanakan melalui pemberian rangsangan pendidikan guna 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga anak memiliki 

kesiapan yang cukup untuk memasuki tingkat pendidikan 

selanjutnya(Ariyanti, 2016). Para pendidik tidak hanya bertugas untuk 

mentransfer pengetahuan kepada murid, mereka juga perlu memberikan 

perhatian terhadap aspek-aspek khusus dalam diri peserta didik. Jika hal-hal 

istimewa tersebut dapat diperhatikan dan dikembangkan, maka akan menjadi 

keunggulan tersendiri bagi anak tersebut (Aidil, 2018). Potensi yang dimiliki 

oleh setiap anak sangat beragam, dan semuanya perlu diperhatikan dan 

dikelola, termasuk aspek nilai agama dan moral. Dalam pendidikan seorang 

anak itu memerlukan pelayanan yang tepat untuk memudahkan memenuhi 

kebutuhan pendidikan disertai dengan pemahaman tentang karakteristik anak 
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sesuai pertumbuhan dan perkembangan anak agar dapat membantu serta 

menyesuaikan proses belajar dengan usia, kebutuhan serta kondisi anak 

masing-masing baik secara intelektual, emosional dan sosial (Aljouf, 2019; 

Denboba et al., 2015; Elango et al., 2015; Taguma et al., 2012).  

Dalam perkembangan nilai agama pada anak usia dini sikap 

keberagamaan mereka lebih cenderung bersifat otoriter atau dipengaruhi oleh 

pengaruh dari luar. Seperti yang dijelaskan oleh Jalaluddin, gagasan 

keberagamaan pada anak sebagian besar bersifat otoriter, di mana konsep 

keberagamaan dalam diri anak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang 

berasal dari luar diri mereka(Jalaluddin, 2016) . Dalam pengembangan aspek 

keagamaan pada anak, sangat penting untuk melakukan kebiasaan dan 

latihan-latihan yang sesuai dengan tahap perkembangan jiwa mereka. Hal ini 

karena kebiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap khusus pada 

anak, yang seiring waktu akan semakin nyata dan kuat, hingga akhirnya 

menjadi bagian integral dari kepribadian mereka yang sulit diubah 

(Ratnawati, 2016). Semakin muda usia anak, semakin penting untuk 

memberikan lebih banyak latihan dan kebiasaan keagamaan. Salah satu 

kebiasaan baik yang dapat dilakukan sejak usia dini adalah membaca dan 

menghafal Al-Quran. 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam yang menjadi sumber 

petunjuk bagi kehidupan manusia. Al-Qur’an berisi ajaran-ajaran kehidupan, 

pengetahuan serta nilai-nilai penting yang dijadikan pedoman dalam setiap 

aspek kehidupan umat islam. Dalam islam telah terdapat perintah untuk 
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menjalankan kehidupan yang seharusnya yang  tercantum di dalam Al-

Qur’an. Umat islam juga dianjurkan untuk menghafal dan mengamalkan ayat-

ayat serta ajaran-ajaran yang terdapat didalamnya. Dalam menghafal Al-

Qur’an umat muslim diberikan perintah untuk menghafal sebahagian ataupun 

dapat dengan keseluruhan, menghafal sebagian dari Al-Qur’an hukumnya 

fardhu ‘ain. Sedangkan untuk menghafal Al-Qur’an secara keseluruhan 

hukumnya fardhu kifayah. Mempelajari Al-Qur'an bertujuan agar anak 

memiliki kepribadian Islam, membentuk karakter, dan memiliki sifat mulia 

serta melindungi diri dari pengaruh buruk karena dengan mengenal Al-Qur'an 

adalah ibadah yang akan mendekatkan anak-anak kepada Allah 

SWT(Permana et al., 2022). 

Hafalan merupakan bagian dari proses kognitif (Ling & Catling, 

2022). Dalam pengembangan kognitif, ada lima fungsi utama, meliputi 

keterampilan perhatian atau fokus, bahasa, kapasitas memori, kemampuan 

spasial visual, dan kinerja fungsi eksekutif. (Putri et al., 2023). Pada masa 

anak-anak, daya ingat akan bersifat tetap jika telah mencapai usia 4 tahun. 

Selanjutnya anak akan mencapai daya ingat terbesar dan terkuat pada saat 

usia 8-12 tahun. Pada usia ini daya menghafal anak dapat memuat materi 

hafalan sebanyak mungkin (Ahmadi, 2015). Menghafal pada masa awal anak-

anak maka semakin mudah dan kuat ingatan terbentuk (Hidayat, 2017). 

Sehingga kegiatan hafalan dapat dilaksanakan pada anak usia dini namun 

disesuaikan dengan karakteristik anak. Memori adalah kapasitas dasar yang 

memainkan peran penting dalam fungsi sosial, emosional, dan kognitif. 
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Memori membentuk dasar bagi identitas diri kita, memandu pemikiran dan 

keputusan kita, memengaruhi reaksi emosional kita, dan memungkinkan kita 

untuk belajar. Oleh karena itu, memori adalah memegang hal penting dalam 

kognisi dan perkembangan kognitif.  

Eric menyatakan bahwa ada berbagai cara untuk mengelompokkan 

memori, seperti memori jangka pendek, jangka panjang, deklaratif, 

nondeklaratif, refleksif, prosedural, dan otak terkait dengan masing-masing 

dengan cara yang berbeda(Eric, 2019). Otak manusia mengelompokkan dan 

menyimpan informasi berdasarkan sejauh mana informasi tersebut terikat erat 

dalam konteks atau muatan tertentu. Menurut Santrock (Santrock, 2017) 

penyimpanan memori melibatkan tiga jenis memori dengan rentang waktu 

yang berbeda, yaitu memori sensori, memori jangka pendek (atau working 

memory), dan memori jangka panjang. Durasi penyimpanan informasi dalam 

memori seseorang menjadi faktor kunci yang ditekankan dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, memori pada anak usia dini jarang terbentuk 

secara tidak sengaja, karena anak-anak pada usia tersebut hanya mengingat 

peristiwa yang dianggap sangat berkesan bagi mereka(Cockcroft, 2015; 

Jiang, 2020; Lunzer, 2018).  

Dalam proses menghafal kemampuan anak menyimpan kedalam 

memori masuk dalam tahap memori kerja. Working memory adalah 

keterampilan eksekutif yang kita gunakan untuk membentuk dan menyimpan 

memori serta memproses informasi(Fatwikiningsih, 2017; Ningtyas, 2018; 

Uehara, 2015). Working memory memungkinkan otak untuk menyimpan 
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informasi baru pada saat itu dan menggunakannya untuk merencanakan, 

memahami, berpikir, dan memecahkan masalah(Ahmed et al., 2022; 

Buschman & Miller, 2023; Cheng & Kibbe, 2016; Cottini, 2023; Forsberg et 

al., 2023; Schneider, 2015). Temuan penelitian mengindikasikan bahwa 

struktur working memory sudah ada pada usia 6 tahun dan mungkin sudah ada 

sejak sebelumnya, dan setiap bagian mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam kapasitas fungsionalnya sepanjang periode awal dan akan terus 

berkembang ke masa sekolah hingga masa remaja(Cheng & Kibbe, 2016; 

Shimizu, 2023; Spencer, 2020). 

Menghafal Al-Qur’an sudah dapat dimulai sedini mungkin. 

Pertumbuhan dan perkembangan pada masa awal kanak-kanak di usia 0-6 

tahun merupakan masa penentu mereka untuk lanjut ketahap usia selanjutnya. 

Pemberian stimulus yang baik dan benar akan menjadikan pertumbuhan dan 

perkembangannya menjadi matang dan sesuai dengan yang seharusnya. 

Pengenalan Al-Qur’an pada  anak di masa ini akan memudahkan kita untuk 

menanamkan nilai-nilai dan akan bertahan lama di dalam ingatannya, selain 

itu juga akan membentuk keperibadian seorang anak yang akan menjadi 

pembiasaan  dalam kehidupannya sehari-hari.  Dalam menghafal Al-Qur’an 

perlu kiranya memilih metode dan proses yang tepat agar dapat memudahkan 

anak dalam menghafal Al-Qur’an. Pemilihan metode dalam pembelajaran Al-

Qur’an (Hernawan, 2019) bertujuan menjadikan proses dari belajar 

memberikan motivasi yang dapat memberikan perubahan dalam setiap aspek 
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kehidupannya sehingga materi yang diberikan dapat dipahami dan diyakini 

dan diamalkan dengan baik.  

Meskipun banyak penelitian telah menyoroti pentingnya menghafal 

Al-Qur'an pada anak usia dini untuk perkembangan kognitif dan spiritual, 

masih terdapat kesenjangan dalam memahami metode pengajaran yang paling 

efektif untuk kelompok usia ini. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus 

pada teknik umum penghafalan tanpa memperhatikan variasi kemampuan 

anak atau pendekatan individualisasi berdasarkan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Selain itu, kurangnya studi longitudinal yang 

mengamati dampak jangka panjang dari metode hafalan tertentu 

menimbulkan kebutuhan untuk penelitian lebih mendalam dalam konteks ini 

Salah satu masalah yang sering muncul dalam  menghafal Al-Qur'an 

pada anak usia dini adalah tidak memilih metode dan pendekatan yang 

disesuaikan dengan perkembangan kognitif dan emosional anak. Beberapa 

metode terlalu menekankan pada hafalan mekanis tanpa memperhatikan 

aspek pemahaman atau motivasi intrinsik anak, yang sering kali 

menyebabkan anak cepat merasa bosan atau kehilangan minat. Selain itu, 

kesulitan menjaga konsistensi dalam rutinitas hafalan serta kurangnya 

keterlibatan orang tua dalam proses pengajaran juga menjadi kendala utama 

yang mempengaruhi efektivitas penghafalan Al-Qur'an.. Anak-anak di usia 

ini berada pada tahap perkembangan yang cepat, dan membutuhkan 

pendekatan yang fleksibel agar dapat menyerap informasi dengan cara yang 

paling efektif bagi mereka. Beberapa metode hafalan yang diterapkan terlalu 
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berat bagi mereka karena menekankan pada pengulangan tanpa 

memperhatikan kemampuan berpikir mereka yang masih berkembang. Anak 

cenderung belajar melalui pengalaman konkret, bermain, dan eksplorasi 

sensorik. Metode hafalan yang hanya berfokus pada pengulangan mekanis 

dan mendengarkan seringkali tidak dapat menarik perhatian mereka secara 

efektif. Hal ini disebabkan oleh ketidaksesuaian antara pendekatan hafalan 

yang digunakan dengan kebutuhan belajar anak di usia dini, yang umumnya 

lebih menyukai interaksi aktif, visual, dan fisik. 

Lebih lanjut, metode yang kaku ini tidak memberi ruang bagi anak-

anak untuk memahami makna dari ayat-ayat yang dihafalkan. Padahal, pada 

usia dini, anak-anak lebih mudah memahami konsep-konsep melalui 

pengalaman konkrit daripada hafalan abstrak. Sebuah studi oleh Piaget 

menegaskan bahwa anak-anak usia dini cenderung berpikir dalam batasan 

yang konkret dan belum mampu sepenuhnya memahami konsep abstrak . 

Oleh karena itu, metode pengajaran yang kurang melibatkan aktivitas 

bermain atau visual akan membuat proses belajar terasa membosankan dan 

tidak menarik bagi anak-anak. Anak usia dini belajar paling efektif melalui 

bermain. Metode hafalan yang tidak melibatkan elemen bermain seringkali 

gagal mempertahankan minat anak dalam jangka panjang. Menurut peneliti 

perkembangan anak, metode pembelajaran yang berbasis permainan dan 

interaktif dapat membantu anak-anak lebih mudah memahami dan menghafal 

materi yang diajarkan . Namun, banyak metode hafalan Al-Qur'an yang 
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kurang mengakomodasi kebutuhan ini, sehingga membuat proses 

penghafalan terasa membosankan bagi anak-anak. 

Selanjutnya masalah yang sering ditemukan dalam proses menghafal 

bagi anak usia dini adalah menyelaraskan hafalan untuk setiap anak. Dalam 

praktik menghafal Al-Qur'an, sering kali anak-anak dipaksa untuk mencapai 

target hafalan yang sama tanpa mempertimbangkan kemampuan dan 

kecepatan belajar mereka yang berbeda. Hal ini menimbulkan masalah besar 

karena setiap anak memiliki potensi yang berbeda dalam menghafal. Anak-

anak yang cepat dalam menghafal mungkin tidak mendapatkan tantangan 

yang sesuai, sementara anak-anak yang lebih lambat akan merasa tertinggal 

dan tertekan . Ketidaksesuaian ini menyebabkan banyak anak kehilangan 

semangat dalam proses hafalan, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil 

akhir mereka. Lebih parah lagi, paksaan untuk mengikuti target hafalan yang 

sama bisa berdampak negatif pada kesehatan mental anak-anak. Tekanan 

untuk menghafal dalam waktu yang terbatas, tanpa memperhatikan 

individualitas anak, dapat menimbulkan stres dan ketidaknyamanan 

emosional. Banyak pengajar yang cenderung menggunakan pendekatan 

seragam untuk semua anak tanpa memperhatikan kebutuhan dan kemampuan 

masing-masing individu. Pendekatan yang kaku seperti ini dapat mengurangi 

efektivitas proses pembelajaran, terutama pada anak-anak yang memiliki 

gaya belajar yang berbeda. Beberapa anak mungkin memerlukan lebih 

banyak waktu untuk menghafal, sementara yang lain bisa menghafal lebih 

cepat, dan perbedaan ini perlu diperhatikan oleh para pengajar . Pengajar yang 
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mampu menyesuaikan metode dengan gaya belajar anak akan lebih sukses 

dalam membantu mereka menghafal dengan cara yang lebih efektif. 

Vygotsky menyarankan bahwa pembelajaran harus disesuaikan dengan "zona 

perkembangan proksimal" anak, yaitu tingkat dukungan yang diberikan 

sesuai dengan kemampuan anak untuk memaksimalkan pembelajaran.  

Pendekatan seragam dalam pengajaran mengabaikan fakta bahwa 

anak-anak berkembang pada ritme yang berbeda dan memiliki gaya belajar 

yang unik. Beberapa anak mungkin lebih mudah menghafal melalui 

pendengaran, sementara yang lain mungkin memerlukan bantuan visual atau 

kinestetik. Ketika pendekatan pengajaran tidak fleksibel dan tidak 

menyesuaikan dengan kebutuhan individu, proses penghafalan menjadi tidak 

efektif. Menurut teori belajar Vygotsky, interaksi sosial dan dukungan yang 

diberikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Diantara beberapa metode hafalan yang menjadi perhatian peneliti 

adalah metode Ummi . Metode Ummi  merupakan salah satu metode yang 

dibuat dengan tujuan untuk memudahkan siswa belajar Quran, dan 

memudahkan juga bagi guru dalam mengajarkannya. Untuk menghapus 

kesan rasa tertekan dan takut dalam belajar membaca Al-Qur’an metode 

Ummi  dilaksanakan dengan proses pembelajaran yang menarik serta 

menggunakan pendekatan yang menggembirakan, para guru dan tutor metode 

Ummi  dalam pembelajarnya tidak hanya memberikan pembelajaran Al-

Qur’an secara teori saja, tetapi juga menyampaikan substansi akhlaq Al-
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Qur’an yang diterapkan saat proses pembelajaran Al-Qur’an berlangsung 

(Liansyah & Achadianingsih, 2020). Selain itu keunggulan lain dari metode 

Ummi  pembelajarannya didesain dengan mudah dipelajari, tajwid dengan 

mudah dipahami dan prosesnya sangat sistematis serta tetap memerhatikan 

perbedaan perkembangan setiap individunya.   Metode Ummi  tidak sekedar 

mengajarkan pembelajaran membaca Al-Quran saja namun mempelajari 

sikap yang diimplementasikan sesuai nilai Al-Quran, dan memiliki 10 pillar 

sebagai sistem berbasis mutu. 

Beberapa penelitian sebelumnya terlihat beberapa hasil dari 

penggunaan metode Ummi  dalam menghafal Al-Qur’an. Salah satu 

penelitian yang dilakukan oleh Khumairoh  memperlihatkan hasil bahwa 

setiap anak yang mengikuti sudah memiliki hafalan beberapa surat di juz 30, 

beberapa hadist nabi, doa sehari-hari, serta bacaan yang tartil. Penelitian lain   

juga menunjukkan dimana dengan penggunaan metodi Ummi  anak mampu 

melafadzkan dan mengenal huruf-huruf hijaiiyah dalam Al-Qur’an, anak 

mampu membaca Al-Qur’an, anak mampu mengikuti bacaan yang diajarkan 

oleh guru dan anak mampu mengulangi kembali bacaan AlQur’an yang telah 

diajarkan sebelumnya (Mahrizki et al., 2022).  Dalam beberapa penelitian 

yang telah dilakukan terkait dengan menghafal dengan metode Ummi masih 

sedikit yang menejelaskan secara rinci terkait bagaimana metode ini 

digunakan untuk menghafal Al-Quran. Penelitian yang banyak dilakukan 

hanya berfokus pada bagaimana mengenalkan huruf hijaiyah ataupun 

pengenalan Al-Quran ( Khumairoh, 2020 ; Ramadhani, Sobarna, & Inten, 
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2022 ; Saputra, Kustati, & Gusmirawati,  2023 ; Riana 2023 ). Penelitian yang 

dilakukan langsung menyatakan hasil dari hafalan tanpa menjelaskan 

bagaimana prosedurnya, sehingga tidak ada penjelasan secara rinci proses 

awal dari menghafal Al-Quran sampai akhir dengan metode Ummi.  

TK Al-Azhar terletak di kota Rantauprapat merupakan sekolah yang 

menggunakan metode Ummi  sebagai proses pembelajaran dan penghafalan 

Al-Qur’an. Penggunaan metode Ummi  merupakan salah satu unggulan dari 

sekolah ini dan membuat banyak orang tua berminat untuk memasukkan 

anaknya kesekolah ini. Metode Ummi yang digunakan juga sudah dilakukan 

sesuai dengan sistematis dan arahan yang seharusnya. Dalam proses 

pelaksanaan metode Ummi  peneliti telah melakukan observasi awal terkait 

dengan proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini. Berikut adalah 

dokumentasi yang dapat diakses melalui laman Google Drive : 

https://drive.google.com/drive/folders/1lHnR2bnr-HzN8YE8TBf1Ns-

1Xdu4RbnX?usp=drive_link. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian secara mendalam mengenai metode yang digunakan dalam 

menghafalkan Al-Qur’an di TK Al-Azhar. Peneliti tertarik untuk melakukan 

peneltian karena sekolah ini merupakan satu-satunya yang menggunakan 

metode Ummi  di Kabupaten Labuhan Batu. Dengan pernyataan tersebut 

maka penelitian yang akan dilakkan dengan judul: Analisis Metode Ummi  

Dalam Menghafal Al-Qur’an  Pada Anak Usia 5-7 Tahun  di TK Al Azhar 

Rantauprapat Labuhanbatu. 

https://drive.google.com/drive/folders/1lHnR2bnr-HzN8YE8TBf1Ns-1Xdu4RbnX?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1lHnR2bnr-HzN8YE8TBf1Ns-1Xdu4RbnX?usp=drive_link
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi identifikasi 

masalah adalah: 

1. Penggunaan metode yang sering tidak sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran anak usia dini.  

2. Paksaan pada hafalan yang sama bagi setiap anak 

3. Pelaksanaan metode yang sudah menjadi pilihan tidak ditindak lanjuti 

sesuai dengan aturan dan pedoman yang ada.  

C. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya dan 

menghindari agar meluasnya pembahasan ini maka peneliti menetapkan 

fokus peneltian ini adalah:  

1. Penelitian ini hanya pada anak usia dini di TK Al Azhar Rantauprapat. 

2. Fokus pada hafalan Ayat-Ayat yang ditetapkan untuk anak TK Al Azhar 

Rantauprapat yaitu di juz 30 Al-Qur’an. 

3. Fokus pada proses / cara menghafal surat dalam Al-Qur’an yang 

ditetapkan untuk anak TK Al Azhar Rantauprapat. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas 

maka dalam rumusan masalah dalam penelitian ini akan merumuskan 

pernyataan tentang menghafal juz ‘amma dengan metode Ummi  pada anak 
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usia dini di TK Al Azhar Rantauprapat Labuhan Batu dan akan menganalisis 

mengenai: 

1. Bagaimana proses penggunaan metode Ummi  yang diterapkan dalam 

mengahafal Al-Quran? 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi penggunaan metode Ummi   

dalam menghafal Al-Quran pada anak usia dini di TK Al Azhar 

Rantauprapat Labuhanbatu? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang ada maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana proses penerapan metode Ummi  untuk 

menghafal Al-Quran di TK Al-Azhar Rantauprapat. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode 

Ummi  dalam menghafal Al-Quran pada anak usia dini di TK Al Azhar 

Rantauprapat Labuhanbatu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini nantinya sangat diharapkan dapat berguna 

secara teoritis maupun praktis: 

1. Secara Teoritis hasil kajian tentunya dapat memperkaya khazanah 

keilmuan serta memberikan konstribusi yang positif serta konstruktif 

bagi dunia pendidikan khusunya bagi pengelola pendidikan anak usia 
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dini mengenai metode menghafal Juz ‘Amma dengan menggunakan 

metode Ummi  pada anak usia dini. 

2. Secara praktis kegunaannya antara lain: 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi Satuan Pendidikan untuk 

menganalisa kekuatan dan kelemahan hafalan Al-Qur’an anak usia 

dini dengan menggunakan metode Ummi  

b. Sebagai bahan evaluasi bagi Satuan Pendidikan untuk mencari 

solusi pemecahan masalah hafalan Al-Qur’an anak usia dini yang 

mengalami masalah dengan penetapan program tertentu 

c. Menjadi contoh bagi Satuan Pendidikan lainnya dalam menerapkan 

Metode yang sesuai dalam menerapkan hafalan bagi anak usia dini 

d. Membantu anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam 

menghafal Al-Qur’an sehingga dapat meningkatkan hafalannya 

e. Sebagai masukan bagi Kementerian Pendidikan dalam 

membumikan Al Quran di dunia pendidikan khususnya untuk anak 

usia dini 

 

G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Dalam penelitian ini kebaharuan yang ada terdapat pada objek yang 

diteliti serta tempat lokasi yang  diteliti merupakan daerah kabupaten dimana 

sekolah masih banyak menggunakan metode klasikal untuk belajar Al-

Qur’an. Selain itu berdasarkan wawancara awal yang dilakukan terdapat ciri 

khas dari sekolah yang dikolaborasikan dengan metode Ummi  sehingga 
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diharapkan hasil yang didapatkan nantinya dapat menjadi peningkatan dan 

dapat menjadikan ini sebagai pembaharuan yang bermanfaat kedepannya.   

Kebahruan lain dalam penelitian ini juga terlihat dari   penjelasan yang lebih 

berfokus dalam menghafalkan Al-Quran.  

Penelitian-penelitian  sebelumnya lebih menjelaskan bagaimana 

proses mengajarkan dan mengenalkan Al-Quran terkhusus membaca huruf 

hijaiyah.   Di  penelitian ini di harapkan dapat menemukan sisi lain metode 

Ummi  yang digunakan   dalam menghafalkan Al-Quran.     Selanjutnya 

penelitian-penelitian sebelumnya masih belum menunjukkan keberagaman 

hafalan anak usia dini dan bagaimana   ini  membuktikan bahwa setiap anak 

memiliki perkembangan kemajuan yang berbeda-beda dan ini tidak paksaan 

agar selaras dengan anak yang lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Implementasi penggunaan metode Ummi dalam menghafal Al-Quran 

telah terbukti efektif. Penerapan metode Ummi  di Yayasan Al Azhar 

Rantauprapat kabupaten Labuhan Batu telah sesuai dengan pedoman dari 

Ummi  Foundation. Penggunaan metode Ummi di sekolah ini memang masih 

dalam proses adaptasi dan terus dalam pengawasan dari Ummi Foundation. 

Dalam penerapan metodenya haruslah dengan prinsip penerapan metode 

Ummi,  seperti pembelajaran tanpa paksaan, dalam kelompok kecil 

(maksimal 10 anak), penggunaan bahasa yang baik, di kelompokkan sesuai 

dengan kemampuan anak, pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman 

untuk anak.  

Metode ini mengedepankan beberapa prinsip dan karakteristik utama 

yang membedakannya dari metode lain. Di antaranya adalah pendekatan 

pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana setiap tahapan hafalan 

dilakukan secara bertahap dan berurutan, sehingga siswa dapat memahami 

dan menguasai materi dengan baik sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Selain itu, metode Ummi juga menekankan pentingnya pembelajaran yang 

berlandaskan pada prinsip tajwid dan tartil, yang berarti setiap bacaan harus 

diperhatikan sesuai dengan aturan dan tata cara yang benar, sehingga hafalan 

menjadi lebih tepat dan terjaga keasliannya. Dalam proses pelaksanaanya 

metode Ummi dietrapkan setiap hari senin sampai jumat dengan pembagian 
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senin-kamis proses hafalan dan evaluasi harian dan jum’at adalah waktu 

untuk munaqasah. Anak akan dibagi kedalam kelompok kecil yang 

memudahkan mereka berada dalam kelompok kemampuan yang sama serta 

membantu guru untuk mengawasi perkembangan dan kemampuan anak 

dalam menghafal. Evaluasi yang dilakukan setiap hari membantu guru untuk 

terus menjaga hafalan anak agar tetap sesuai dengan bacaan yang benar. 

Munaqasah yang dilakukan setiap jumat juga sebagai bentuk agar anak dapat 

terus melanjutkan hafalannya juga dengan menjaga hafalan yang ada. 

Munaqasah dipantau oleh koordinator Al-Quran untuk ujian anak sebelum 

memasuki hafalan surat selanjutnya.  

Dalam implementasinya, metode Ummi menggunakan berbagai 

media yang mendukung proses pembelajaran, seperti buku panduan, audio, 

dan visual yang dirancang khusus untuk memfasilitasi hafalan. Media-media 

ini dirancang agar mudah dipahami oleh siswa, sehingga mereka dapat belajar 

secara mandiri atau dengan bimbingan minimal. Penyesuaian materi juga 

menjadi salah satu keunggulan metode ini, dimana materi hafalan disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan dan perkembangan siswa, sehingga setiap anak 

dapat belajar sesuai dengan ritme dan kecepatan mereka masing-masing. 

 Guru-guru menggunakan berbagai media pembelajaran yang 

disediakan oleh Ummi  Foundation, seperti buku Ummi  berjilid, slide, stik, 

dan tikar. Anak-anak mengikuti kegiatan menghafal Al-Quran setiap hari 

dengan jadwal yang teratur, baik secara individual maupun kelompok, dan 

proses pembelajaran dilakukan dengan pendekatan yang fleksibel sesuai 
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dengan kemampuan masing-masing anak. Kegiatan dalam proses menghafal 

juga tidak lepas dari bantuan orang tua yang membantu anak saat dirumah. 

Dalam penerapannya pun ditemukan beberapa hal yang menjadi penghambat 

dalam proses penerapannya. Hal tersebut datang dari anak yang sering tidak 

hadir ke sekolah ataupun anak yang masih sulit mengucapkan dengan benar. 

Tapi dengan begitu juga tidak mengubah semangat anak dalam menghafal 

Al-Quran 

Kelebihan metode Ummi terletak pada kemampuannya untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa, 

sehingga mereka lebih bersemangat dalam menghafal Al-Quran. Metode ini 

juga dikenal efektif dalam membangun keterampilan membaca dan 

menghafal dengan benar, serta meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-

Quran. Namun, ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan, seperti 

kebutuhan akan pendampingan yang intensif oleh guru yang sudah terlatih 

dalam metode ini, serta ketersediaan media dan materi yang memadai. Selain 

itu, meskipun metode ini sangat efektif dalam lingkungan yang terstruktur, 

beberapa siswa mungkin memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel atau 

personalisasi lebih lanjut, terutama bagi mereka yang memiliki gaya belajar 

yang berbeda atau tantangan khusus dalam menghafal. Secara keseluruhan, 

metode Ummi telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 

kemampuan hafalan Al-Quran, namun keberhasilan implementasinya sangat 

bergantung pada dukungan dan keterlibatan semua pihak yang terlibat dalam 

proses pembelajaran.
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.  

B. Saran  

- Terus menjaga fleksibel dalam metode pengajaran yang disesuaikan 

dengan kemampuan anak, supaya mereka termotivasi dalam menghafal 

Al-Quran 

- Memaksimalkan penggunaan media itu sangat diperlukan demi mencapai 

hasil lebih 

- Teruslah melakukan evaluasi yang sifatnya berlanjut dan 

melaporkananya secara berkala serta mempertahankan jurnal kegiatan 

hafalan untuk merekam jejak hafalan anak 

- Manajemen individual dan kelompok perlu divariasi agar lebih 

produktifitas dalam menghafal Al-Quran 

C. Implikasi  

Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang keberhasilan 

penggunaan metode ummi dalam menghafal di anak usia dini sehingga 

direkomendasi bagi institusi pendidikan islam untuk mempertimbangkan dan 

menyempurnakan metode ummi ini dalam kurikulum .  Metode Ummi 

menerapkan pendekatan yang tidak hanya fokus pada hafalan, tetapi juga 

pada pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur'an. Hal 

ini sejalan dengan teori belajar holistik yang menekankan keterhubungan 

antara berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dengan demikian, anak tidak hanya menghafal, tetapi juga 

memahami makna dan nilai dari ayat-ayat yang dihafalkan. Menurut teori 
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informasi, proses pengulangan dan penguatan (rehearsal) sangat penting 

dalam memperkuat memori jangka panjang. Metode Ummi, yang 

menekankan pada pengulangan bacaan dan hafalan secara bertahap, 

membantu anak dalam mengkristalkan hafalan mereka ke dalam memori 

jangka panjang. Ini sejalan dengan proses encoding dalam teori memori, di 

mana informasi yang sering diulang akan lebih mudah disimpan dan diingat. 

Vygotsky dalam teori perkembangan sosialnya menekankan peran 

penting interaksi sosial dalam perkembangan kognitif anak. Dalam metode 

Ummi, pengajaran sering kali dilakukan dalam kelompok, yang 

memungkinkan interaksi antara guru dan sesama murid. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan memperkuat ikatan emosional 

antara anak dengan guru, serta antara anak dengan Al-Qur'an. Metode Ummi 

mengajarkan anak untuk disiplin dan konsisten dalam belajar, yang 

merupakan bagian penting dalam teori pembiasaan (habit formation). Melalui 

pembelajaran yang terstruktur dan berulang, anak-anak belajar untuk 

mengembangkan kebiasaan membaca dan menghafal Al-Qur'an setiap hari, 

yang penting untuk pembentukan karakter dan kedisiplinan sejak dini. Teori 

perkembangan moral Kohlberg mengidentifikasi tahap-tahap perkembangan 

moral anak. Melalui metode Ummi, yang mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual dan moral dalam setiap pembelajaran, anak-anak dapat lebih mudah 

memahami konsep-konsep moral dan spiritual yang terkandung dalam Al-

Qur'an, sehingga mendorong perkembangan moral mereka ke arah yang lebih 

baik. Secara keseluruhan, metode Ummi memiliki implikasi teoritis yang 
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signifikan dalam mendukung perkembangan kognitif, bahasa, memori, sosial, 

emosional, moral, dan spiritual anak usia dini, serta memberikan landasan 

yang kuat untuk pembelajaran Al-Qur'an yang berkesinambungan. 
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